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PENGANTAR

Puji syukur kami ucapkan pada Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya Jurnal
Kajian Pendidikan INOVASI Volume 15 Nomor 2. Volume ini memuat beragam
artikel yang terkait dalam pembelajaran.

Avrtikel-artikel yang disajikan sebagai sumbangan pemikiran yang inovatif
terkait masalah pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan mutu pembelajaran.
Aurtikel tersebut antara lain membahas managementresiko pada kekerasan penonton
sepakbola, peranan desain dan analisis sistem pendidikan, hubungan antara daya
ledak otot tungkai dan flesibilitas selangkangan dengan smash permainan sepak
takraw, evaluasi program pembinaan dan latihan di NAD tahun 2009, Pendidikan
Jasmani dan perkembangan motorik. Pembahasan lain seperti masalah hubungan
hemoglobin dengan kemampuan lari 1500 M, Pengembangan profesionalitas guru,
karakteristik pembelajaran Pendidikan Jasmani, mengembangkan kecepatan melalui
metode latihan interval, dan belajar perkembangan gerak kemampuan motorik. Oleh
sebab itu, harapan kami artikel-artikel tersebut dapat menjadi bahan referensi untuk
menambah wawasan dan inovasi dalam pengembangan pendidikan di masa depan.

Demikian isi Jurnal Kajian Pendidikan INOVASI Volume 15 Nomor 2 ini,
dengan ucapan terima kasih kepada para penulis. Semoga dengan terbitnya edisi ini
memacu tim redaksi dan penulis untuk lebih kreatif dalam mengungkapkan suatu ide
dan pemikiran dalam tulisan.

Salam Redaksi
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EVALUASI PROGRAM PUSAT PEMBINAAN DAN LATIHAN
OLAHRAGA (PPLP) DI PROVINSI NAD TAHUN 2009

Imran Akhmad?
Abstract

The result of evaluation of the PPLP Aceh showed that: Selection of
athletes, coaches recruiting, organizing aspects of the athlete, the
implementation of the evaluation exercise training, physical and
physiological development is a good athlete, athlete development
techniques had improved and better mental development have also
developed a better direction, completeness of training facilities and
infrastructure already available, and characteristics of the funding
is good but still found the need of funds in any exercise program has
not been met.

Kata Kunci : Evaluasi, Latihan
A. PENDAHULUAN

Salah satu aspek penting dalam pembinaan olahraga di Indonesia
adalah aspek peningkatan prestasi. Berbicara mengenai peningkatan prestasi
maka masalah pembibitan dan pembinaan olahragawan/atlet menjadi pusat
perhatian dengan segala komponen-komponen pendukungnya yang
merupakan satu kesatuan yang saling terkait.

Sebagai bagian penting dalam sistem pembinaan olahraga nasional,
atlet pelajar melalui Pusat Pendidikan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP)
memiliki posisi yang sangat strategis sebagai wadah bagi proses pembibitan
dan pembinaan atlet berbakat di Indonesia. Agar program Pusat Pembinaan
dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) dapat berjalan dengan baik, maka perlu

! Imran Akhmad, M.Pd. adalah Dosen FIK Universitas Negeri Medan
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dilakukan suatu kegiatan yang sifatnya evaluasi. Melalui kegiatan evaluasi
dapat diketahui sejaun mana pelaksanaan program PPLP berjalan sesuai
dengan yang direncanakan, apa yang telah dikerjakan, apa yang tidak/belum
dikerjakan, hambatan apa saja yang terjadi dan mengapa hal tersebut dapat
terjadi, serta upaya apa yang diperlukan untuk mengatasi hambatan tersebut.

Dengan asumsi bahwa kegiatan evaluasi tetap dilakukan secara terus
menerus, maka untuk tahun 2009 ini kegiatan evaluasi tersebut juga tetap
dilakukan. Hanya saja evaluasi untuk kali lebih difokuskan kepada seluruh
aspek pendukung terlaksananya program PPLP tersebut, yang dimulai dari
Context, Input, Process, dan Product. Kebijakan ini diambil semata untuk
lebih memaksimalkan keterlaksanaan Program PPLP, agar proses pembibitan
yang merupakan satu mata rantai dari proses pembinaan olahraga benar-benar
dapat berlangsung secara maksimal.

Evaluasi secara sederhana dapat didefinisikan sebagai suatu proses
merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat
diperlukan untuk membuat alternatif-altematif keputusan. Pengertian di atas
dapat diartikan bahwa kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan suatu
proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau data.
Semua data ataupun informasi dapat dijadikan suatu bahan pertimbangan
dalam membuat suatu keputusan yang sesuai dan mendukung tujuan evaluasi
yang direncanakan. Evaluasi juga adalah penilaian terhadap sesuatu hasil yang
telah dicapai dari suatu kegiatan. Evaluasi dapat berfungsi sebagai alat ukur
sejauh mana sesuatu tujuan telah dicapai dalam waktu tertentu sesuai dengan
lamanya pelaksanaan kegiatan. Pada umumnya evaluasi selalu berorientasi
kepada tujuan yang ingin dicapai dari suatu kegiatan.

Evaluasi program yaitu evaluasi yang menafsir suatu kegiatan yang
memberikan pelayanan pada suatu dasar kontinyu dan sering melibatkan
tawaran-tawaran metode-metode baru baik itu untuk pendidikan maupun
pelatihan. Berbagai metode evaluasi telah muncul, hal ini memberikan
beberapa pilihan yang terbaik sesuai dengan -kebutuhan. Metode yang dipilih
hendaknya sesuai dengan situasi dan kondisi setempat.

Model evaluasi ialah model/desain evaluasi yang dibuat oleh ahli-ahli
atau pakar-pakar evaluasi yang biasanya dinamakan sama dengan pembuatnya
atau tahap pembuatannya. Model-model ini dianggap model standar atau
dapat dikatakan merek standar dari pembuatannya. Disamping itu ada ahli
evaluasi yang membagi evaluasi sesuai dengan misi yang akan dibawakannya
serta kepentingan atau penekanannya atau dapat juga disebut sesuai dengan
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faham yang dianutnya, yang disebut pendekatan, atau approach. Evaluasi juga
dibedakan berdasarkan waktu pelaksanaannya, kapan evaluasi dilakukan,
untuk apa evaluasi dilakukan, dan acuan serta paham yang dianut oleh
evaluator. Banyak sekali model evaluasi yang telah dikenal, namun dalam
kesempatan ini model evaluasi yang akan dipergunakan adalah model
evaluasi yang mendekati kepada model CIPP.

Model CIPP yang diciptakan oleh Stufflebeam (Stufflebeam &
Shinkfield) adalah ahli yang mengusulkan pendekatan yang berorientasi
kepada pemegang keputusan (adecision oriented evaluation approach
structured) untuk menolong administrator membuat keputusan. la
merumuskan evaluasi "suatu proses menggambarkan, memperoleh dan
menyediakan informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan.

Kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengukur komponen-komponen
yang terkait dengan proses pelatihan pada PPLP. Sedangkan sasarannya
adalah terlaksananya evaluasi terhadap program/kegiatan pelatihan pada
proses pembibitan di PPLP.

Dari tatanan kepustakaan singkat di atas, kiranya perlu
diinformasikan bahwa untuk kegiatan/pekerjaan yang dilakukan untuk PPLP
di tahun 2009 adalah kegiatan Evaluasi. Hal ini perlu dipertegas, karena
kegiatan evaluasi pada program PPLP telah dilakukan secara
berkesinambungan sepanjang tahun. Selain itu, instrumen yang dipersiapkan
untuk memperoleh data tidak ditentukan kriteri-keriteria yang merupakan
suatu syarat untuk pelaksanaan sebuah evaluasi.

METODE PENELITIAN.

Penelitian ini menggunakan metode evaluasi model CIPP (Context,
Input, Process, dan Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Model
CIPP dipergunakan dengan asumsi bahwa model ini dapat melihat
keberhasilan suatu program secara menyeluruh (komprehensif).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam ini menggunakan
teknik incidental sampling, yang dilakukan terhadap responden di PPLP
Provinsi Aceh. Jumlah sampel sampel yang diambil sebanyak 42 orang,
dengan rincian 27 atlet, 8 pelatih serta 3 penyelenggara.

B. PEMBAHASAN
1. PENDAPAT ATLET
1.1 Dimensi Process
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a). Aspek Penseleksian

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek penseleksian sudah dalam kondisi yang baik. Hal
ini terlihat dari skor hasil jawaban angket dari tabel 2 yang
mengungkapkan beberapa hal meliputi : 87% menyatakan sangat baik
mengikuti penseleksian pada saat masuk di PPLP, 77,78%
menyatakan baik penseleksian diawali dengan tes kesehatan oleh
dokter, 82,41% menyatakan baik penseleksian dilakukan dengan
menggunakan tes keterampilan cabang olahraga yang dipilih.

Secara keseluruhan aspek penseleksian dari skor hasil jawaban 473
(78,94%) menunjukkan pelaksanaan aspek penseleksian telah berjalan
dengan baik dan terus ditingkatkan.

b). Aspek Pengorganisasian

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek pengorganisasian sangat baik. Hal ini terlihat dari
skor hasil jawaban angket dari tabel 4 yang mengungkapkan beberapa
hal meliputi: 93,30% menyatakan sangat baik mendapatkan izin dari
orang tua ketika masuk PPLP, 89,91% menyatakan sangat baik
memperoleh izin dari sekolah untuk mengikuti program PPLP,
87,96% menyatakan sangat baik semua personil dalam
penyelenggaraan PPLP bekerja sesuai dengan tugas pokoknya.
83,33% menyatakan baik pembagian kelompok Kkerja dalam
organisasi PPLP berjalan sebagaimana mestinya dan 80,56%
menyatakan baik adanya pertemuan rutin antara penyelengggara
PPLP, orang tua, pelatih dan sekolah.

Secara keseluruhan aspek pengorganisasian dari skor hasil jawaban
473  (87,59%) menunjukkan  proses  pelaksanaan  aspek
pengorganisasian sangat baik dilaksanakan dan perlu ditingkatkan.

c). Aspek Pelaksanan Latihan
Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek pelaksanaan latihan baik atau sudah sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan Hal ini terlihat dari skor hasil
jawaban angket dari tabel 8 yang mengungkapkan beberapa hal
meliputi: 76,85% menyatakan baik pengelolaan makanan yang
disajikan sudah sehat dan bersih, 78,70% menyatakan baik makanan
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yang dikonsumsi setiap hari cukup untuk energi dalam mengikuti
setiap sesi latihan, 77,78% menyatakan baik variasi makanan yang
disajikan setiap hari, 66,67% menyatakan cukup baik setiap harinya
atlet mendapatkan makanan ekstra, selain sarapan, makan siang dan
makan malam, 77,78% menyatakan baik makanan yang disajikan
membangkitkan selera makan atlet, 94,44% menyatakan sangat baik
setiap atlet mendapat satu tempat tidur diasrama/penginapan, 86,11%
menyatakan sangat baik kamar tidur atlet dapat membuat beristirahat
dengan nyaman, 86,11% menyatakan sangat baik kamar tidur atlet
memiliki sirkulasi udara, 87,96% menyatakan sangat baik penginapan
mendapat penerangan yang memungkinkan atlet untuk belajar, 80,56%
menyatakan baik penginapan atlet mempunyai MCK yang sehat dan
bersih, 89,81% menyatakan sangat baik kebersihan penginapan atlet
membuat atlet nyaman tinggal di penginapan, 37,96% menyatakan
sangat kurang atlet memenuhi jadwal latihan yang telah disusun
pelatih, 93,52% menyatakan sangat baik atlet dapat mengikuti
instruksi yang diberikan pelatih saat mengikuti latihan, 84,26%
menyatakan baik atlet bertanya kepada pelatih bila belum memahami
instruksi  yang diberikan, 72,22% menyatakan baik atlet
mendiskusikan hal-hal yang belum dipahami tentang materi

latihan dengan teman-teman atlet, 64,81% menyatakan cukup
baik ada hukuman yang diberikan pelatih, jika atlet melakukan
kesalahan dalam latihan, 78,70% menyatakan baik atlet memperoleh
pujian dari pelatih jika atlet memperoleh hasil yang bagus dalam
latihan, 66,67% menyatakan cukup baik atlet merasa rendah diri jika
mendapat hukuman akibat kesalahan yang diperbuat, 93,52%
menyatakan sangat baik pelatih memeriksa kehadiran atlet pada setiap
sesi latihan, 87,96%menyatakan sangat baik pelatih memberi tahu
rencana latihan harian setiap akan melakukan latihan, 87,96%
menyatakan sangat baik pelatih memberitahukan tujuan latihan setiap
akan melaksanakan latihan, 92,59% menyatakan sangat baik pelatih
memberikan arahan sebelum melakukan latihan, 85,19% menyatakan
sangat baik pelatih memberi kesempatan kepada atlet untuk
mengungkapkan pendapat, saran ataupun bertanya, 93,52%
menyatakan sangat baik pelatih memenuhi jadwal latihan yang telah
ditetapkan, 90,74% menyatakan sangat baik pelatih menggunakan
pakaian khusus latihan dalam melaksanakan tugas latihan, 81,48%
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menyatakan baik pelatih mempersiapkan program yang berbeda untuk
semua atlet, 93,52% menyatakan sangat baik pelatih menerapkan
metode latihan yang bervariasi dalam proses latihan, 84,26%
menyatakan baik pelatin membuat alokasi waktu setiap melaksanakan
latihan, 81,48% menyatakan baik pelatih hadir lebih awal dari waktu
yang telah ditetapkan dalam setiap latihan, 80,56% menayatakan
baik jika pelatih berhalangan hadir ada penggantinya untuk melatih,
84,26% menayatakan baik pelatin memberikan perhatian khusus pada
atlet yang menghadapi kesulitan melaksanakan materi latihan, 77,78%
menyatakan baik pelatih menciptakan kegembiraan pada saat latihan
berlangsung, 96,3% menyatakan sangat baik pelatih menanamkan
semangat tinggi kepada atlet pada saat latihan, 87,04% menyatakan
sangat baik pelatih memberikan koreksi terhadap atlet pada saat
melakukan latihan, 72,22% menyatakan baik peralatan latihan yang
dipergunakan mencukupi untuk keperluan latihan, 75,3% menyatakan
baik kondisi sarana dan prasarana latihan yang dipergunakan
mendukung proses latihan, 70,37% menayatakan baik jumlah
peralatan latihan mencukupi untuk setiap atlet, 75% menyatakan baik
kualitas peralatan latihan sesuai dengan standard peralatan cabang
olahraga dan 78,70% menyatakan baik keterpakaian peralatan latihan
sesuai dengan tuntutan metode latihan.

Secara keseluruhan aspek pelaksanaan latihan dari skor hasil jawaban
3425 (81,32%) menunjukkan proses aspek pelaksanaan latihan
berjalan dengan baik dan perlu ditingkatkan.

d). Aspek Evaluasi Latihan
Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek evaluasi latihan sudah baik atau sudah sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini terlihat dari skor hasil
jawaban angket dari tabel 10 yang mengungkapkan beberapa hal
meliputi: 74.07% menyatakan baik pelatih melakukan evaluasi pada
setiap kali pelaksanaan latihan, 76.85% menyatakan baik evaluasi
dilakukan untuk setiap atlet, 83.33% menyatakan baik hasil evaluasi
informasikan kepada semua atlet, 81.48% menyatakan baik pelatih
membuat administrasi hasil evaluasi dan menginformasikannya kepada
semua atlet, 90.74% menyatakan sangat baik hasil evaluasi dijadikan
pelatih sebagai patokan untuk merumuskan tujuan latihan berikutnya,
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70.37% menyatakan baik pihak penyelenggara PPLP memantau
kehadiran atlet dan pelatih dalam latihan.

Secara keseluruhan aspek evaluasi latihan dari skor hasil jawaban 515
(79,48%) menunjukkan proses aspek evaluasi latihan berjalan dengan
baik dan perlu ditingkatkan.

Dimensi Product

Perkembangan Fisik/Fisiologis

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa perkembangan fisik/fisiologis atlet sudah baik dan
mengalami kemajuan dengan program dan bentuk latihan yang
dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini
dapat dilihat dari skor hasil jawaban angket dari tabel 12 yang
mengungkapkan beberapa hal meliputi: 86,11% menyatakan sangat
baik peningkatan perkembangan fisik/fisiologis dari hari ke hari,
87,96% menyatakan sangat baik kebugaran jasmani atlet dapat
memenuhi tuntutan latihan sehari-hari, 74,07% menyatakan baik
semangat latihan dan belajar selalu tinggi setiap saat, 71,30%
menyatakan baik setelah melakukan latihan tidak mengalami
kelelahan yang berarti.

Secara keseluruhan perkembangan fisik/fisiologis atlet dari skor hasil
jawaban 345 (79,86%) menunjukkan proses aspek evaluasi latihan
berjalan dengan baik dan perlu ditingkatkan.

b) Perkembangan Teknik

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa perkembangan teknik atlet sudah baik dengan program
dan bentuk latihan yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari skor hasil jawaban angket
dari tabel 14 yang mengungkapkan beberapa hal meliputi: 87,04%
menyatakan sangat baik keterampilan teknik lebih baik saat ini dari
hari sebelumnya, 87,04% Menyatakan sangat tuntutan latihan cabang
olahraga yang dipilih dapat diiukuti secara keseluruhan dalam setiap
sesi latihan, 83,33% menyatakan baik perkembangan teknik yang
dirasakan selalu mengacu hasil evaluasi yang dilakukan pelatih,
51,85% menyatakan kurang baik perkembangan teknik yang
dirasakan selalu mengacu hanya dari aspek perasaan semata.
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Secara keseluruhan perkembangan teknik atlet dari skor hasil jawaban
334 (77,31%) menunjukkan proses perkembangan teknik berjalan
dengan baik dan lebih ditingkatkan lagi.

¢) Perkembangan Mental

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa perkembangan mental atlet sudah baik dan mengalami
kemajuan baik prilaku dalam menjalankan program latihanan dan
aktivitas keseharian antara atlet dan pelatih serta penyelenggara. Hal
ini dapat dilihat dari skor hasil jawaban angket dari tabel 16 yang
mengungkapkan beberapa hal meliputi: 80.56% menyatakan sangat
baik rasa percaya diri selalu tinggi pada setiap sesi latihan ataupun
pertandingan, 68.52% menyatakan cukup baik rasa ragu-ragu sangat
rendah setiap akan menghadapi latihan ataupun pertandingan, 67.59%
menyatakan cukup baik rasa takut selalu rendah setiap menghadapi
latihan ataupun pertandingan, 85.19% menyatakan sangat baik
komunikasi dengan sesama atlet lainnya terbina dalam PPLP, 73.15%
menyatakan baik tanggung jawab saudara terhadap diri sendiri lebih
tinggi sebelum masuk PPLP.

Secara keseluruhan perkembangan mental atlet dari skor hasil
jawaban 405 (75%) menunjukkan proses perkembangan mental
berkembang dengan baik dan perlu ditingkatkan lagi.

2. PELATIH
2.1 Dimensi Process
a). Aspek Penseleksian

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek penseleksian atlet sudah mendekati kondisi yang
sangat baik atau sudah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.
Hal ini terlihat dari aspek penseleksian yang diungkapkan dari skor
hasil jawaban angket pada tabel 17 yang mengungkapkan beberapa
hal meliputi: 96,88% menyatakan sangat baik proses perekrutan para
pelatih dilakukan melalui tahapan penseleksian, 96,88% menyatakan
sangat baik bentuk penseleksian pelatih dapat menggambarkan
karakteristik pelatih yang sesuai dengan tuntutan program PPLP,
96,88% menyatakan sangat baik bentuk penseleksian untuk atlet
menggambarkan karakteristik atlet yang sesuai dengan tuntutan
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b).

C).

program PPLP, 96,88% menyatakan sangat baik  model tes
penseleksian atlet dapat menggambarkan karakteristik fisik yang
dituntut setiap cabang olahraga, 93,75% menyatakan sangat baik atlet
yang mengikuti penseleksian terlebih dahulu menandatangani
pernyataan kesediaan diri, 84,38% menyatakan baik penseleksian
untuk pelatih dan atlet diawali dengan tes kesehatan oleh dokter.
Secara keseluruhan aspek penseleksian atlet dari skor hasil jawaban
405 (94,27%) menunjukkan proses penseleksian sudah berjalan
sangat baik dan harus dipertahankan.

Aspek Pengorganisasian

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek pengorganisasian sudah sangat baik atau sudah
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Dapat dilihat dalam
aspek pengorganisasian yang diungkapkan dari skor hasil jawaban
pernyataan pada tabel 20 yang mengungkapkan beberapa hal
meliputi: 90,63% menyatakan sangat baik lembaga yang ikut dalam
penyelenggara PPLP proaktif dalam melihat pelaksanaan latihan,
87,50% menyatakan sangat baik pelatih memperoleh izin dari tempat
bekerja untuk mengikuti program PPLP, semua personil dalam
penyelenggaraan PPLP bekerja sesuai dengan tugas pokoknya, 87,50%
menyatakan sangat baik pembagian kelompok kerja dalam organisasi
PPLP berjalan sebagaimana mestinya, 87,50% menyatakan sangat
baik memberikan informasi kepada sekolah asal atlet tentang
kemajuan yang dicapai atlet selama mengikuti latihan, 90,63%
menyatakan sangat baik ada pertemuan rutin antara penyelenggara
PPLP, orang tua, pelatih dan sekolah.

Secara keseluruhan aspek pengorganisasian dari skor hasil jawaban
172 (89,58%) menunjukkan proses pengorganisasian sudah berjalan
sangat baik dan harus ditingkatkan.

Aspek pelaksanaan latihan

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek pelaksanaan latihan sudah sangat baik atau sudah
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Dapat dilihat dalam
aspek pengorganisasian dari skor hasil jawaban angket pada tabel 22
yang mengungkapkan beberapa hal meliputi: 96.88% menyatakan
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sangat baik pengolahan makanan yang disajikan kepada atlet sudah
sehat dan bersih, 96.88% menyatakan sangat baik makanan yang
dikonsumsi setiap hari cukup untuk energi dalam mengikuti setiap sesi
latihan, 96.88% menyatakan sangat baik makanan yang disajikan
bervariasi antara hari yang satu dengan hari yang lain, 96.88%
menyatakan sangat baik setiap harinya para atlet mendapat makanan
ekstra, selain sarapan, makan siang dan makan malam, 93.75%
menyatakan sangat baik makanan yang disajikan membangkitkan
selera makan para atlet, 100% menyatakan sangat baik setiap atlet
mendapat satu tempat tidur di asrama/penginapan, 93.75% menyatakan
sangat baik kamar tidur atlet dapat membuat atlet beristirahat dengan
nyaman, 87.50% menyatakan sangat baik kamar tidur atlet memiliki
sirkulasi udara, penginapan atlet mendapat penerangan yang
memungkinkan pelatih untuk belajar, 96.88% menyatakan sangat baik
penginapan atlet mempunyai MCK yang sehat dan bersih, 96.88%
menyatakan sangat baik kebersihan penginapan atlet membuat
pelatih nyaman tinggal dipenginapan, 81.25% menyatakan baik
para atlet bertanya jika mereka tidak mengerti tentang materi
latihan yang diinstruksikan, 84.38% menyatakan baik para atlet
terbuka mengkomunikasikan tentang kesulitan-kesulitan  yang
dihadapinya pada saat latihan, 50% menyatakan kurang baik ada
hukuman yang diberikan kepada atlet jika pelatih melakukan
kesalahan dalam latihan, 43.75% menyatakan sangat kurang atlet
merasa rendah diri jika mendapat hukuman akibat kesalahan yang
mereka perbuat, 78.13% menyatakan baik atlet mendiskusikan hal-hal
yang belum dipahami dengan temannya berkaitan dengan latihan,
62.50% menyatakan cukup baik atlet aktif bertanya jika ada hal-hal
yang belum mereka pahami, 87.50% menyatakan sangat baik para atlet
memenuhi jadwal latihan yang telah ditentukan, 100% menyatakan
sangat baik pelatih membuat program latihan harian setiap akan
melakukan latihan, 96.88% menyatakan sangat baik tujuan latihan
yang pelatih rumuskan diberitahukan kepada atlet, 71.88% menyatakan
baik program latihan yang pelatih persiapkan sama untuk setiap atlet,
100% menyatakan sangat baik metode latihan yang pelatih gunakan
membuat atlet berlatih dengan sungguh-sungguh, 100% menyatakan
sangat baik pelatih melaksanakan materi latihan sesuai dengan
perencanaan dan program latihan, 96.88% menyatakan sangat baik

113
INOVASI Volume 15 No. 2, Mei — Agustus 2010



Evaluasi Program..( Imran Akhmad (127 — 146 )

114

d).

pelatih membuat alokasi waktu setiap melaksanakan latihan, 93.75%
menyatakan sangat baik pelatih hadir lebih awal dibanding dengan
atlet pelatih, 96.88% menyatakan sangat baik pelatih memenuhi jadwal
latihan yang telah disusun, 93.75% menyatakan sangat baik ada
pengganti pelatih, jika pelatih berhalangan hadir untuk melatih, 96.88%
menyatakan sangat baik pelatih memberikan arahan kepada atlet
sebelum melakukan latihan, 93.75% menyatakan sangat baik pelatih
memberi kesempatan kepada atlet untuk mengungkapkan pendapat,
saran ataupun bertanya jika atlet melanggar disiplin, 68.75%
menyatakan cukup baik ada sanksi yang pelatih berikan kepada atlet,
96.88% menyatakan sangat baik pelatih melakukan komunikasi
dengan atlet tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi latihan, 70%
menyatakan baik pelatih memberi kesempatan kepada atlet untuk
mengemukakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi mereka dalam
latihan, 70% menyatakan baik pelatin memberikan perhatian khusus
pada atlet yang menghadapi kesulitan melaksanakan materi latihan,
80% menyatakan baik pelatin memberikan pujian pada atlet jika
mereka memperoreh hasil yang bagus dalam latihan, 75% menyatakan
baik pelatih menciptakan kegembiraan pada saat latihan berlangsung,
95% menyatakan sangat baik pelatih menanamkan semangat tinggi
kepada atlet pada saat latihan, 75% menyatakan baik pelatih
memberikan koreksi terhadap atlet pada saat melakukan latihan, 70%
menyatakan baik penyelenggara dapat menciptakan suasana kondusif
bagi pelaksanaan latihan, 75% menyatakan baik kondisi sarana dan
prasarana latihan yang dipergunakan mendukung proses latihan, 80%
menyatakan baik jumlah peralatan latihan mencukupi untuk setiap atlet,
80% menyatakan baik kualitas peralatan latihan sesuai dengan
standard peralatan cabang olahraga, 80% menyatakan baik
keterpakaian peralatan latihan sesuai dengan tuntutan metode latihan.
Secara keseluruhan aspek pelaksanaan latihan dari skor hasil jawaban
1193 (88,76%) menunjukkan aspek pelaksanaan latihan sudah
berjalan sangat baik.

Aspek Evaluasi Latihan

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek evaluasi latihan sudah sangat baik atau sudah
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Dapat dilihat dalam
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aspek evaluasi latihan dari skor hasil jawaban angket pada tabel 24
yang mengungkapkan beberapa hal meliputi: 65% menyatakan cukup
baik pelatih menggunakan model evaluasi tertentu dalam mengevaluasi
latihan, 80% menyatakan baik evaluasi dilakukan untuk setiap atlet,
55% menyatakan cukup baik pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
latihan secara kontinu oleh pihak penyelenggara, 80% menyatakan baik
pelatin melaksanakan evaluasi diakhir setiap sesi latihan, 80%
menyatakan baik evaluasi juga dilakukan dalam periode waktu
tertentu secara kontinu, 80% menyatakan baik hasil evaluasi yang
dilakukan diinformasikan kepada atlet, 65% menyatakan cukup baik
hasil evaluasi yang dilakukan dilaporkan kepada penyelenggara PPLP,
75%  menyatakan  baik  hasil monitoring dan evaluasi
diadministrasikan, 75% menyatakan baik penyelenggara meminta
laporan perkembangan latihan secara kontinu, 85% menyatakan sangat
baik hasil evaluasi dijadikan patokan untuk merumuskan tujuan
latihan berikutnya.

Secara keseluruhan aspek evaluasi latihan dari skor hasil jawaban 280
(87,50%) menunjukkan aspek evaluasi latihan sudah berjalan sangat
baik.

2.2 Dimensi Product

a) Perkembangan Fisik/Fisiologis
Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa perkembangan fisik/fisiologis sangat baik yang
mengalami kemajuan dan peningkatan secara fisik /fisiologis. Dapat
dilihat perkembangan fisik/fisiologis dari skor hasil jawaban angket
pada tabel 26 yang mengungkapkan beberapa hal meliputi: 93,75%
menyatakan sangat baik perkembangan fisik/fisiologis atlet terasa
meningkat dari hari ke hari, 93,75% menyatakan sangat baik
kebugaran jasmani atlet dapat memenuhi tuntutan latihan sehari-hari,
93,75% menyatakan sangat baik semangat latihan dan belajar atlet
selalu tinggi setiap saat, 87,5% menyatakan sangat baik atlet tidak
mengalami kelelahan yang berarti setelah melakukan latihan.
Secara keseluruhan aspek evaluasi latihan dari skor hasil jawaban 118
(92,19%) dari skor maksimal 128, menunjukkan perkembangan
fisik/fisiologis sudah sangat baik.
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b) Perkembangan Teknik

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa perkembangan teknik sudah baik yang mengalami
kemajuan disetiap cabang oalahraga. Dapat dilihat perkembangan
teknik dari skor hasil jawaban angket pada tabel 28 yang
mengungkapkan beberapa hal meliputi: 93,75% menyatakan sangat
baik keterampilan teknik atlet saat ini lebih baik dari hari-hari
sebelumnya, 81,25% menyatakan baik tuntutan latihan teknik cabang
olahraga dapat diikuti para atlet secara keselururhan dalam setiap sesi
latihan, 81,25% menyatakan baik perkembangan teknik yang dialami
para atlet selalu mengacu kepada hasil evaluasi yang dilakukan
pelatih, 53,125% menyatakan kurang baik perkembangan teknik yang
dialami para atlet selalu mengacu hanya dari aspek penglihatan.

Secara keseluruhan perkembangan teknik dari skor hasil jawaban 99
(77,34%) dari skor maksimal 128, menunjukkan perkembangan
teknik sudah baik dan perlu ditingkatkan lagi.

c) Perkembangan Mental

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa perkembangan mental atlet sudah mengalami kemajuan
yang baik. Dapat dilihat perkembangan mental atlet dari skor hasil
jawaban angket pada tabel 30 yang mengungkapkan beberapa hal
meliputi: 93,75% menyatakan sangat baik rasa percaya diri para atlet
selalu tinggi pada setiap sesi latihan ataupun pertandingan, 65,63%
menyatakan cukup baik rasa ragu-ragu para atlet sangat rendah setiap
akan menghadapai latihan ataupun pertandingan, 65,63% menyatakan
cukup baik rasa takut para atlet selalu rendah setiap akan menghadapi
latihan ataupun pertandingan, 96,88% menyatakan sangat baik
komunikasi para atlet dengan sesama atlet lainnya terbina dalam PPLP,
90,63% menyatakan sangat baik tanggung jawab para atlet terhadap
diri lebih tinggi dibanding sebelum masuk PPLP.

Secara keseluruhan perkembangan mental dari skor hasil jawaban 132
(82,50%) dari skor maksimal 160, menunjukkan perkembangan
mental sudah baik dan perlu dikembangkan lagi.

3. PENYELENGGARA

Dimensi Input
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1. Aspek Dukungan Lingkungan

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek dukungan lingkungan sudah sangat baik. Dapat
dilihat dari aspek dukungan lingkungan berdasarkan skor hasil
jawaban angket pada tabel 32 yang mengungkapkan beberapa hal
meliputi: 91,67% menyatakan sangat baik SDM pelatih dapat
memenuhi kebutuhan pelatih dalam PPLP di daerah ini sesuai
dengan kualifikasi yang ditentukan, 83,33% menyatakan baik sarana
dan prasarana di daerah ini dapat memenuhi kebutuhan latihan dan
tempat latihan dengan adanya PPLP, 83,33% menyatakan baik minat
siswa untuk berprestasi memungkinkan untuk penseleksian calon atlet
yang berbakat untuk berprestasi, 91,67% menyatakan sangat baik
pemerintah daerah sangat mendukung dilaksanakannya PPLP di
daerah ini, 83,33% menyatakan baik kebijakan pemerintah daerah
memungkinkan pelaksanaan PPLP dapat berjalan sebagaimana
mestinya, 83,33% menyatakan baik semua instansi pemerintah yang
terkait dalam organisasi PPLP punya komitmen untuk mendukung
adanya PPLP di daerah ini, 91,67% menyatakan sangat baik orang tua
atlet selalu merespon tentang keberadaan PPLP, 83,33% menyatakan
baik komunikasi antara penyelenggara PPLP dengan orang tua
berjalan dengan baik, 83,33% menyatakan baik pihak sekolah selalu
memberikan dispensasi kepada siswa yang ikut PPLP jika ada
kegiatan pertandingan ataupun tryout, 91,67% menyatakan sangat
baik visi dan Misi PPLP di daerah ini dirumuskan secara jelas guna
untuk mencapai tujuan yang dinginkan.

Secara keseluruhan aspek dukungan lingkungan dari skor hasil
jawaban 104 (86,67%) dari skor maksimal 120, menunjukkan aspek
dukungan lingkungan sangat baik dan perlu dikembangkan lagi.

2. Aspek Karakteristik Atlet
Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek karakteristik atlet sudah mendekati kondisi
sangat baik sesuai dengan perkembangan kondisi atlet. Dapat dilihat
dari aspek dukungan lingkungan berdasarkan skor hasil jawaban
angket pada tabel 34 yang mengungkapkan beberapa hal meliputi:
100% menyatakan sangat baik usia atlet yang direkrut pada saat
meraka masuk menjadi peserta PPLP dalam rentang 12-16 tahun, 75%
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menyatakan baik kondisi fisik atlet yang direkrut sudah sesuai dengan
tuntutan cabang olahraga yang diikutinya, 75% menyatakan baik tes
masuk yang digunakan dapat menggambarkan kondisi fisik atlet
dengan cabang olahraganya, 83,33% menyatakan baik atlet yang
direkrut menjadi atlet PPLP mempunyai motivasi yang tinggi untuk
berprestasi, 100% menyatakan sangat baik orang tua atlet mendukung
keberadaan anak-anak mereka dalam PPLP, 75% menyatakan baik
atlet PPLP memiliki jadual berlatih diluar jadwal resmi, 100%
menyatakan sangat baik atlet dapat mengikuti semua aturan selama
mereka menjadi atlet PPLP, 41,67%atlet mengeluh dalam hal beratnya
menjalani latihan, 41,67% menyatakan sangat kurang atlet tersinggung
jika ada diberikan perlakuan keras agar tetap semangat mengikuti
latihan, 91,67% menyatakan sangat baik atlet memahami bahwa
keberadaan mereka dalam program PPLP adalah sebuah proses terpadu
mencapai prestasi tertinggi.

Secara keseluruhan aspek karakteristik atlet dari skor hasil jawaban
94 (78,33%) dari skor maksimal 120, menunjukkan aspek
karakteristik atlet sudah baik dan perlu dikembangkan lagi.

Aspek Karakteristik Pelatih

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek karakteristik pelatih sudah sangat baik atau sudah
sesuai dengan prosedur dan perekrutan serta profesi pelatih yang telah
ditetapkan. Dapat dilihat dari aspek dukungan lingkungan
berdasarkan skor hasil jawaban angket pada tabel 34 yang
mengungkapkan beberapa hal meliputi: 83,33% menyatakan baik
pelatih yang direkrut menjadi pelatih PPLP telah mempunyai
pengalaman melatih minmal 5 tahun pada cabang olahraga masing-
masing, 100% menyatakan sangat baik pelatih yang direkrut menjadi
pelatih PPLP mempunyai motivasi menciptakan atlet yang dapat
meraih prestasi puncak, 100% menyatakan sangat baik pelatih
memberikan jumlah hari minimal 5 hari untuk melakukan tugas
melatih, 100% menyatakan sangat baik pelatih PPLP mempunyai
motivasi tinggi untuk membuat atlet mencapai prestasi tertinggi, 100%
menyatakan sangat baik para pelatih PPLP mengikuti semua aturan
yang telah disepakati dalam pelaksanaan latihan, 91,67% menyatakan
sangat baik pelatih melaksanakan tugasnya dengan penuh
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kesugguhan, 91,67% menyatakan sangat baik pelatih PPLP
membantu atlet yang belum mencapai target yang ditetapkan.

Secara keseluruhan aspek karakteristik atlet dari skor hasil jawaban
angket 80 (95,24%) dari skor maksimal 84, menunjukkan aspek
karakteristik pelatih sudah sangat baik dan perlu dikembangkan lagi.

4. Aspek Karakteristik Organisasi Penyelenggara

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek karakteristik organisasi penyelenggara sudah
sangat baik atau sudah sesuai dengan perencanaan dan prosedur yang
telah ditetapkan. Dapat dilihat dari aspek karakteristik organisasi
penyelenggara berdasarkan skor hasil jawaban angket pada tabel 38
yang mengungkapkan beberapa hal meliputi: 100% menyatakan
sangat baik pembentukan organisasi penyelenggaraan PPLP
berdasarkan surat keputusan oleh lembaga yang berwewenang, 100%
menyatakan sangat baik ada struktur organisasi yang mengatur
penyelenggraan PPLP, 100% menyatakan sangat baik setiap bagian
dan organisasi penyelenggaraan PPLP memiliki uraian tugas yang
jelas, 91,67% menyatakan sangat baik setiap lembaga ataupun
personil memiliki komitmen tinggi terhadap pelaksanaan PPLP,
91,67% menyatakan sangat baik semua instansi yang terkait dalam
PPLP mempunyai koordinasi kerja.

Secara keseluruhan aspek karakteristik organisasi penyelenggara dari
skor hasil jawaban angket 58 (95,24%) dari skor maksimal 60,
menunjukkan aspek karakteristik organisasi penyelenggara sudah
sangat baik dan perlu dikembangkan lagi.

5. Aspek Karakteristik Program Latihan
Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek karakteristik program latihan sangat baik dan
mengalami kemajuan serta kondisi yang baik atau sudah sesuai
dengan perencanaan dan pelaksanaan serta prosedur yang telah
ditetapkan. Dapat dilihat dari aspek karakteristik program latihan
berdasarkan skor hasil jawaban angket pada tabel 40 vyang
mengungkapkan beberapa hal meliputi: 100% menyatakan sangat
baik pelatih PPLP membuat rumusan tujuan latihan di dalam
program latihan, 100% menyatakan sangat baik pelatih PPLP
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membuat tujuan latihan dalam bentuk tertulis untuk setiap sesi
latihan, 91,67% menyatakan sangat baik pelatih PPLP merancang
materi untuk mencapai tujuan latihan, 83,33% menyatakan baik
pelatih PPLP membuat program latihan untuk masing masing atlet,
83,33% menyatakan baik pelatih PPLP membuat variasi latihan di
dalamnya, 83,33% menyatakan baik waktu yang dialokasikan para
pelatih mengacu kepada materi latihan, 91,67% menyatakan sangat
baik pelatih PPLP menggunakan periodesasi latihan dalam membuat
program latihan, 83,33% menyatakan baik para pelatih PPLP
merancang try out di dalam program latihan, 91,67% menyatakan
sangat baik pelatih PPLP mengetahui kalender kerja induk organisasi
cabang olahraga setiap tahunnya, 100% menyatakan sangat baik
pelatih melaksanakan latihan dengan diawali dengan pemanasan,
latihan inti dan latihan penenangan, 58,33% menyatakan cukup baik
pelatih menerapkan prinsip beban berlebih di dalam menyusun
program latihan, 75% menyatakan baik pelatih membedakan program
latihan untuk setiap atlet, 66,67% menyatakan cukup baik pelatih
PPLP memiliki arsip program latihan sebagai administrasi latihan,
91,67% menyatakan sangat baik pelatih PPLP menentukan rancangan
evaluasi untuk setiap tujuan latihan yang ditetapkan.

Secara keseluruhan aspek karakteristik program latihan dari skor hasil
jawaban angket 144 (85,71%) dari skor maksimal 168, menunjukkan
aspek karakteristik program latihan sudah sangat baik dan perlu
dikembangkan lagi.

Aspek karakteristik Sarana dan Prasarana

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek karakteristik sarana dan prasarana sudah baik
mendekati pemenuhan kebutuhan sarana dam prasarana Yyang
diperlukan. Dapat dilihat dari aspek karakteristik sarana dan prasarana
berdasarkan skor hasil jawaban angket pada tabel 42 vyang
mengungkapkan beberapa hal meliputi: 91,67% menyatakan sangat
baik tempat latihan yang dugunakan sudah  mendukung
keberlangsungan proses latihan, 91,67% menyatakan sangat baik
ukuran alat yang tersedia memenuhi stadard cabang olahraga masing-
masing, 83,33% menyatakan baik peralatan latihan yang tersedia
memenuhi standard cabang olahraga masing-masing, 83,33%
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menyatakan baik ketersediaan sarana yang dituntut dalam latihan
mudah diperoleh, 66,67% menyatakan cukup baik jumlah alat yang
tersedia memenuhi rasio alat dengan atlet, 75,00% menyatakan baik
keterpakaian alat yang tersedia memenuhi ratio atlet dengan alat,
91,67% menyatakan sangat baik sarana dan prasarana yang ada
mendukung proses latihan, 91,67% menyatakan sangat baik
keterpakaian sarana dan prasarana yang ada sesuaidengan kebutuhan
latihan.

Secara keseluruhan aspek karakteristik sarana dan prasarana dari skor
hasil jawaban angket 81 (84,38%) dari skor maksimal 96,
menunjukkan aspek karakteristik sarana dan prasarana sudah baik dan
perlu dipenuhi sesuai dengan kebutuhan pengembangan program
latihan.

7. Aspek Karakteristik Pendanaan

Pada hakekatnya berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
angket bahwa aspek Kkarakteristik pendanaan sudah sangat baik
mendekati pemenuhan pendanaan kebutuhan yang diperlukan. Dapat
dilihat dari aspek karakteristik pendanaan berdasarkan skor hasil
jawaban angket pada tabel 44 yang mengungkapkan beberapa hal
meliputi: 83,33% menyatakan baik kebutuhan dana diajukan
berdasarkan draf dana yang dibutuhkan, 91,67% menyatakan sangat
baik ketersediaan dana dapat memenuhi kebutuhan dana, 91,67%
menyatakan sangat baik PPLP memiliki sumber dana yang pasti
selama pelaksanaan program, 100% menyatakan sangat baik
pendistribusian dana ke masing-masing unit dilakukan dengan tepat
waktu.

Secara keseluruhan aspek karakteristik pendanaan dari skor hasil
jawaban angket 44 (91,67%) dari skor maksimal 48, menunjukkan
aspek karakteristik pendanaan sudah sangat baik dan perlu dipenuhi
sesuai dengan kebutuhan pengembangan program latihan,
pengembangan dan penyelenggaraan pelaksanaan PPLP.

C.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap PPLP Aceh dapat
disimpulkan bahwa :
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Evaluasi Program..( Imran Akhmad (127 — 146 )

Penseleksian atlet sudah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan tetapi masih ada atlet yang tidak ada
rekomendasi dari instansi terkait dan masih ada atlet yang tidak memiliki
standar kapasitas fisik cabang olahraganya.

Dalam perekrutan pelatih telah dilakukan sudah sangat baik sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan akan tetapi masih ada pelatih yang
belum memenuhi kriteria lulus kepatutan dan kelayakan.

Dalam aspek pengorganisasian atlet sudah dilaksanakan dengan baik
tetapi masih ada dalam hal pembagian kelompok kerja dalam organisasi PPLP
belum berjalan sebagaimana mestinya dan masih minimnya pertemuan rutin
antara penyelengggara PPLP, orang tua, pelatih dan sekolah. Kemudian
kurannya memberikan informasi baik kepada atlet maupun sekolah terhadap
perkembangan dan akemajuan yang telah dicapai.

Aspek pelaksanaan latihan sudah dilaksanakan dengan baik. Namun
masih ada sedikit kekurangan seperti masih kurannya atlet memenuhi jadwal
latihan yang telah disusun pelatih. Kurangnya hukuman yang diberikan
pelatih jika atlet melakukan kesalahan dalam latihan. Sebagian atlet
mengeluh dalam hal beratnya latihan. Para atlet tersinggung jika ada diberikan
perlakuan keras agar tetap semangat mengikuti latihan. Sebagian pelatih
belum menerapkan prinsip beban berlebih di dalam menyusun program
latihan.

Aspek evaluasi latihan sudah dilaksankan dengan baik akan tetapi
belum maksimalnya pelatih membuat administrasi hasil evaluasi dan
menginformasikannya kepada semua atlet dan pihak penyelenggara PPLP
memantau kehadiran atlet dan pelatin dalam latihan. Belum maksimalnya
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan latihan secara kontinu oleh pihak
penyelenggara.

Dalam hal perkembangan fisik dan fisiologis atlet mengalami
peningkatan dari hari ke hari namun masih kurangnya perhatian pada atlet
saat mengalami kelelahan setelah melakukan latihan.

Perkembangan teknik atlet mengalami perbaikan dan lebih baik dari
teknik-teknik yang sebelumnya dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh
pelatih. Sebab perkembangan teknik yang dirasakan atlet tidak mengacu
hanya dari aspek perasaan semata.

Perkembangan mental juga mengalami perkembangan kearah yang
lebih baik dilihat dari percaya diri dan tanggung jawab atlet baik pada saat
bertanding maupun tidak bertanding. Namun masih perlu diperhatikan dan
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dibina lagi untuk menghilangkan rasa takut atlet dalam latihan dan
pertandingan serta perlunya membangun terbinanya komunikasi antar sesama
atlet di PPLP.

Kelengkapan sarana dan prasarana latihan sudah tersedia akan tetapi
masih ditemukan mengenai ukuran alat yang tersedia kurang memenuhi
standar cabang olahraga, bahan untuk alat yang tersedia kurang memenuhi
standar cabang olahraga, ketersediaan sarana yang dituntut dalam latihan sulit
diperoleh, ukuran prasarana yang ada kurang memenuhi standar cabang
olahraga, keterpakaian prasarana yang ada kurang sesuai dengan kebutuhan
latihan, ketersediaan prasarana yang ada tidak setiap saat dapat digunakan
untuk latihan.

Karakteristik pendanaan sudah baik namun masih ditemukan kebutuhan
dana dalam setiap program latihan belum terpenuhi.
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